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Pengaruh Fleksibilitas Sistem Informasi terhadap 
Efektivitas Akuntansi Manajemen Dimoderasi 
Adaptasi Akuntansi Manajemen pada Pemerintah Kabupaten Luwu Timur 
 
Information Systems Flexibility to the Effectiveness of Management 






Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh fleksibilitas 
sistem informasi terhadap efektivitas akuntansi manajemen dimoderasi adaptasi 
akuntansi manajemen. Pengupulan data dilakukan dengan menggunakan 
kuesioner yang didistribusikan kepada 41 responden sebagai pengguna SIMDA  
yang menjabat sebagai pengurus barang pada pemerintah Kabupaten Luwu 
Timur. Alat yang digunakan untuk menganalisis data adalah dengan bantuan         
Smart PLs. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fleksibilitas sistem informasi 
terhadap efektivitas akuntansi manajemen berpengaruh positif dan fleksibilitas 
sistem informasi terhadap efektivitas akuntansi manajemen dimoderasi adaptasi 
akuntansi manajemen mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif. Secara 
umum menunjukkan bahwa fleksibilitas sistem informasi berpengaruh positif 
terhadap efektivitas akuntansi manajemen pada pemerintah daerah kabupaten 
Luwu Timur. 
 
Kata kunci: fleksibilitas sistem informasi, adaptasi akutansi manajemen,            
    efektivitas akuntansi manajemen 
 
This study aims to test and analyze the effect of the flexibility of information 
systems on the effectiveness of management accounting moderated adaptation 
management accounting. Data retrieval was done by using a questionnaires 
distributed to 41 respondents as SIMDA users who served as caretaker of goods 
at East Luwu regency government. The tool used to analyze the data is with the 
help of Smart PLs. The results showed that the first hypothesis has a positive 
effect between the flexibility of information systems on the effectiveness of 
management accounting and the second hypothesis shows a positive 
relationship between the flexibility of information systems to the effectiveness of 
mangular accounting moderated adaptation management accounting. In general, 
it shows that the flexibility of information systems has an effect on the 
effectiveness of management accounting on local government of kabupaten 
Luwu Timur. 
 
Keywords : Flexibility of information systems, adaptation of management   
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1.1 Latar Belakang 
Masalah informasi memiliki fungsi dan peran penting bagi setiap 
organisasi dimana melalui informasi yang tersedia maka akan berpengaruh 
dalam pengambilan keputusan dan memiliki nilai ekonomi dalam pengambilan 
keputusan khususnya yang berkaitan dengan sumber daya yang efisien bagi 
pengguna informasi. Pentingnya fungsi dan peran dalam pengambilan 
keputusan, maka diperlukan adanya sistem informasi, sistem informasi berperan 
dengan mengumpulkan dan memproses data serta melaporkan informasi yakni 
menghasilkan beragam informasi untuk pengambilan keputusan (Diana dan 
Setiawan, 2011:1) berdasarkan dengan sistem informasi yang diterapkan dalam 
suatu organisasi maka perlu di tunjang oleh adanya fleksibilitas sistem informasi. 
Fleksibilitas telah diakui sebagai elemen penting dan teknologi informasi 
merupakan suatu prasarana bagi suatu organisasi (Byrd dan Turner, 2000). 
Menurut Davenfort dan Linder (1994) bahwa teknologi informasi sebagai 
prasarana yang fleksibel dan juga merupakan kompetensi inti yang 
memungkinkan perubahan untuk selalu efektif dalam merespon kondisi pasar 
baru. Gebauer dan Schober (2006) mendefinisikan fleksibilitas sistem informasi 
dalam kelenturan pada perubahan sistem adalah: “Fleksibilitas digunakan 
mengacu kisaran persyaratan proses bertemu tanpa memerlukan perubahan 
besar untuk sistem informasi." Pada sisi lain kelenturan pada perubahan adalah 
sejauh mana sistem dapat diubah. Definisi yang dikemukakan  Gebauer dan 
Schobers dapat disimpulkan bahwa fleksibilitas suatu sistem informasi yang 







dengan kemampuan sistem informasi dalam melakukan perubahan-perubahan 
dengan kebutuhan pengguna. 
Pentingnya fleksibilitas sistem informasi dalam suatu organisasi, yang 
mana dengan fleksibilitas sistem informasi yang efektif akan mempengaruhi 
efektifitas akuntansi manajemen. Salman dan Farid (2016:1) yang mengatakan 
bahwa: 
Akuntansi manajemen berkaitan dengan merespon konsep dan metode yang 
tepat dalam mengelola data ekonomi masa lalu dan membuat proyeksi masa 
depan serta usaha untuk membantu manajemen dalam penyusunan pekerjaan 
dalam pengambilan keputusan. Dengan adanya fleksibilitas sistem ekonomi 
maka akan mempengaruhi adaptasi akuntansi manajemen. 
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ogan Yigitbasioglu (2016) 
yang mana hasil penelitian menemukan bahwa fleksibilitas sistem informasi 
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap adaptasi akuntansi 
manajemen. Kemudian faktor yang mempengaruhi adaptasi akuntansi 
manajemen adalah integrasi sistem informasi. Pengintegrasian sistem informasi 
merupakan salah satu konsep kunci dari sistem informasi manajemen (SIM). 
Dimana keuntungan yang diperoleh bagi organisasi dengan melakukan integrasi 
sistem informasi yakni memberikan arus informasi dalam suatu organsisi dan 
selain itu mendorong manajemen untuk membangun informasi yang dihasilkan 
oleh masing-masing bagian dalam suatu organisasi. Kemudian Chapman dan 
Kihn (2009) menyatakan bahwa integrasi dalam sistem informasi dapat 
meningkatkan perbaikan, transparansi, internal dan global dalam suatu 
organisasi. Sistem akuntansi manajemen beradaptasi dalam meningkatkan 
efektifitas fungsi akuntansi manajemen, adaptasi diperlukan karena lingkungan 
dimana organisasi beroperasi cenderung berubah. Chenhall dan Longfield Smith 
(1998) Gul (1991) Parera et al. (1997) yang menyatakan bahwa Adaptasi 
akuntansi manajemen diperlukan untuk mendukung kebutuhan manajer dalam 






Kantor pemerintah Kabupaten Luwu Timur adalah salah satu instansi 
yang melayani masyarakat, sebagai upaya dalam meningkatkan efektifitas 
pelayanan masyarakat di Kabupaten Luwu Timur memerlukan sistem informasi 
yang akurat, fleksibel, yang dapat digunakan untuk memudahkan pekerjaan yang 
kompleks. Dari data yang diperoleh dari kantor Pemerintah Kabupaten Luwu 
Timur, nampak bahwa dalam 5 (lima) tahun terakhir (tahun 2011 s/d tahun 2015) 
mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian (WTP). Hal ini disebabkan karena 
faktor pemerintah Kabupaten luwu timur yang menggunakan sistem aplikasi yang 
yang digunakan Pemerintah Kabupaten Luwu Timur fleksibel dan diterima oleh 
pegawai (user) yang menggunakan sistem tersebut. Yang mana awalnya 
pemerintah Kabupaten Luwu Timur mempunyai sistem aplikasi untuk pelaporan 
keuangan melalui sistem akuntansi keuangan daerah (SIAKD) yang kemudian 
diubah menjadi sistem informasi barang milik daerah (SIMDA. Menurut 
Arbenethy (2005) saat pihak manajer menerima perubahan yang terjadi dalam 
sebuah  sistem cenderung akan mengakibatkan semakin besar diterimanya 
inovasi sistem informasi oleh pihak manajerial dan semakin besar pula kepuasan 
terhadap sistem yang baru.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
1. Apakah fleksibilitas sistem informasi berpengaruh terhadap efektivitas 
akuntansi manajemen? 
2. Apakah adaptasi akuntansi manajemen dapat memoderasi pengaruh 








1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pertanyaan penelitian yang diajukan pada sub bab 
sebelumnya, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Untuk menguji pengaruh fleksibilitas sistem informasi terhadap efektivitas 
akuntansi manajemen. 
2. Untuk menguji pengaruh fleksibilitas sistem informasi terhadap efektivitas 
akuntansi manajemen yang dimoderasi adaptasi akuntansi manajemen. 
 
1.4  Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini dapat memberikan kegunaan secara teoretis dan praktis 
yaitu  sebagai berikut. 
1. Kegunaan Teoretis 
Hasil dari penelitian ini dapat memberikan bukti empiris mengenai pengaruh 
fleksibilitas sistem informasi terhadap efektivitas akuntansi manajemen, yang 
diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang fleksibilitas sistem 
informasi  yang digunakan untuk menunjang keefektivitasan akuntansi 
manajemen. 
2. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan sebagai 
rekomendasi bagi Pemerintah kabupaten Luwu Timur mengenai pentingnya 
pemahaman terkait dengan penerapan sistem informasi dalam melakukan 
efektivitas akuntansi manajemen melalui fleksibilitas sistem informasi yang 
digunakan selama ini. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan  mengacu pada pedoman penulisan skripsi 






memudahkan dalam membaca penelitian ini, maka secara garis besar 
sistematika penulisan penelitian ini dibagi menjadi lima bab yaitu sebagai berikut. 
Bab pertama pendahuluan. Bab ini mengantarkan pembaca untuk dapat 
menjawab pertanyaan apa yang diteliti, untuk apa dan mengapa dilakukan. Oleh 
karena itu, bab pendahuluan ini pada dasarnya memuat (1) latar belakang, (2) 
rumusan masalah, (3) tujuan penelitian, (4) kegunaan penelitian, serta (5) 
sistematika penulisan. 
Bab kedua. Bab ini berisi tinjauan pustaka yang terdiri dari kerangka 
konsep, tinjauan empirik, dan kerangka pemikiran. Tinjauan pustaka memuat dua 
hal pokok,yaitu deksripsi teoretis tentang objek (variabel) yang diteliti dan 
kesimpulan tentang kajian yang antara lain berupa argumentasi. 
Bab ketiga. Bab ini berisi metode penelitian membahas mengenai 
rancangan penelitian, tempat dan waktu penelitian, jenis dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, variabel penelitian dan definisi operasional, instrument 
penelitian, dan analisis data. 
Bab keempat. Bab berisi hasil penelitian dan pembahasan yang 
menguraikan tentang gambaran umum Kantor Pemerintah Daerah Kabupaten 
Luwu Timur, deskripsi objek penelitian, deskripsi statistik data, analisis data dan 
interpretasi data. 
Bab kelima. Bab ini merupakan bagian penutup berisi kesimpulan yang 
didapatkan dari penelitian yang telah dilakukan dan saran yang menjadi alternatif 












2.1 Kerangka Teori dan Konsep 
2.1.1 Pengertian Teori Kontingensi 
Pendekatan teori kontingensi mengidentifikasi bentuk-bentuk optimal 
pengendalian organisasi dibawah kondisi operasi yang berbeda dan mencoba 
untuk menjelaskan bagaimana prosedur operasi pengendalian organisasi 
tersebut. Pendekatan akuntansi pada akuntansi manajemen didasarkan pada 
premis bahwa tidak ada sistem akuntansi secara universal selalu tepat untuk 
dapat diterapkan pada setiap organisasi, tetapi hal ini tergantung pada faktor 
kondisi atau situasi yang ada dalam organisasi. 
Menurut Otley (1980) para peneliti telah menerapkan pendekatan 
kontingensi guna menganalisis dan mendesain sistem kontrol, khususnya 
dibidang sistem akuntansi manajemen. Beberapa peniliti dalam bidang akuntansi 
manajemen  melakukan pengujian untuk melihat hubungan variabel-variabel 
kontekstual seperti ketidakpastian lingkungan, ketidakpastian tugas, struktur dan 
kultur organisasi, ketidakpastian strategi dengan desain sistem akuntansi 
manajemen. 
Pendekatan kontingensi menarik minat para peneliti karena ingin 
mengetahui apakah tingkat keandalan suatu sistem akuntansi manajemen akan 
selalu berpengaruh pada setiap kondisi atau tidak. Berdasarkan teori kontingensi 
terdapat faktor situasional akan saling berinteraksi dalam suatu kondisi tertentu. 
Teori kontingensi merupakan teori yang berusaha menjawab dinamika yang ada 
lewat struktur intern sesuai dengan lingkungan Scot (1983). Teori ini merangkum 








tidak cocok (misfit) dengan akibat adanya performansi rendah kepada keadaan 
cocok (fit), dimana ada keteraturan untuk mencapai efektifitas dan performansi 
organisasi, atau perubahan struktural sifat positif dan produktif terhadap 
organisasi, jadi argumentasi teori ini adalah bahwa organisasi secara individual 
beradaptasi terhadap lingkungan mereka.  
Sistem akuntansi manajemen merupakan suatu pendekatan kontingensi 
dari faktor kondisional yang digunakan dalam penelitian sebagai variabel yang 
memoderasi suatu hubungan. Sesuai dengan pendekatan kontingesi Otley 
(1980). Pendekatan kontingensi akuntansi manajemen didasarkan premis bahwa 
tidak ada sistem akuntansi manajemen secara universal selalu tepat digunakan 
seluruh organisasi, namun sistem akuntansi manajemen hanya sesuai (fit) untuk 
suatu konteks atau kondisi tertentu saja. 
Menurut Chenhall (2003) teori kontingensi dari perspektif fungsionalis 
mengasumsikan  bahwa sistem pengendalian manajemen yang dikembangkan 
atau diadopsi untuk membantu dalam mencapai tujuan organisasi yang 
diinginkan. Suartana (2011:124) menyatakan bahwa teori kontingensi adalah 
sistem terbuka pada suatu perusahaan atau organisasi yang  yang sangat 
berkaitan dengan interaksi untuk penyesuaian dan pengendalian terhadap 
lingkungan untuk mempertahankan kelangsungan hidup usaha atau yg disebut 
(adaptasi). Sistem yang dirancang dan dipakai oleh perusahaan atau organisasi 
tertentu belum tentu dipakai oleh perusahaan lain karena perbedaan kondisi dan 
lingkungan yang menyebabkan suatu sistem perusahaan berbeda. Perbedaan 







2.1.2 Pengertian Sistem 
Dalam arti luas ”sistem” ternyata telah disamakan maknanya dengan 
ungkapan ”cara”, sehingga kita akan dapat membaca rangkaian kata seperti: 
sistem penilaian, sistem pengawalan, sistem perwasitan, dan lain-lainnya..Suatu 
sistem terdiri dari bagian-bagian yang saling mempengaruhi dan bekerja sama 
untuk mencapai suatu tujuan, dengan demikian suatu sistem terdiri dari unsur-
unsur yang saling tergantung karena mempunyai tujuan yang sama. Pembatasan 
atas jenis sistem yang perlu dipelajari, dalam sistem informasi adalah bahwa 
sistem harus berada di bawah pengendalian manusia, ini dapat dijalankan 
dengan mengatur unsur-unsurnya atau dalam aturan-aturan operasi sistemnya.  
Widjajanto (2010:2) mengemukakan bahwa ”Sistem adalah sesuatu yang 
memiliki bagian-bagian yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu 
melalui tiga tahapan, yaitu input, proses, dan output. ”Pada dasarnya sesuatu 
dapat disebut sistem apabila memenuhi dua syarat, pertama adalah memiliki 
bagian-bagian yang saling berinteraksi dengan maksud untuk mencapai suatu 
tujuan tertentu. Bagian-bagian itu disebut subsistem, atau ada pula yang 
menyebutnya sebagai prosedur. 
Menurut Mulyadi (2016:3) berpendapat bahwa “Sistem adalah organisasi 
formulir, catatan, dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk 
menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna 
memudahkan pengelolaan perusahaan. ”Menurut Diana dan Setiawati (2011:3) 
sistem merupakan serangkaian bagian yang saling tergantung dan bekerja sama 
untuk mencapai tujuan tertentu. Suatu sistem pasti disusun dari sub-sub sistem 







Definisi Sistem menurut Sutabri (2012:2) “sistem adalah sekelompok 
unsur yang erat hubungannya satu dengan yang lain, yang berfungsi bersama-
sama untuk mencapai tujuan tertentu”. Menurut Puspitawati dan Anggadini 
(2011:1)  mengatakan bahwa “Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-
prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan 
suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu“. 
Menurut Jogiyanto (2010:2) bahwa “Sistem adalah sekumpulan dari 
elemen–elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu.” 
Berdasarkan definisi di atas menyimpulkan bahwa sistem merupakan 
sekumpulan komponen/elemen atau yang berinteraksi untuk mencapai suatu 
tujuan tertentu. Sistem dapat memudahkan aliran informasi untuk saling 
berinteraksi. 
Menurut Kristanto (2010:1) berpendapat bahwa ”Suatu sistem adalah 
jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul 
bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu 
sasaran tertentu”. Berdasarkan definisi ini dapat dirinci lebih lanjut pengertian 
umum mengenai sistem sebagai berikut. 
1. Setiap sistem terdiri dari unsur-unsur. Unsur-unsur suatu sistem terdiri dari 
subsistem yang terdiri pula kelompok unsur yang membentuk subsistem 
tersebut.  
2. Unsur-unsur tersebut merupakan bagian terpadu sistem yang bersangkutan. 
Unsur-unsur sistem berhubungan erat satu dengan lainnya dan sifat serta 
kerja  sama antar unsur sistem tersebut mempunyai bentuk tertentu. 
3. Unsur sistem tersebut bekerja sama untuk mencapai tujuan sistem. Setiap 
sistem mempunyai tujuan tertentu. 
4. Suatu sistem merupakan bagian dari sistem lain yang lebih besar.  
 
 
2.1.3 Pengertian Informasi 
Dewasa ini makin sering terdengar ungkapan yang mengatakan bahwa 
dunia modern sudah memasuki “era informasi”. Artinya semakin disadari oleh 





peranannya dalam kehidupan dan penghidupan manusia. Bahkan dapat 
dikatakan bahwa informasi menyentuh seluruh segi kehidupan manusia 
meskipun teknologi yang menghasilkannya mungkin tidak dipahami, apalagi 
dikuasainya. Informasi diperlukan bukan hanya oleh individu dan berbagai 
kelompok dalam masyarakat, akan tetapi juga oleh semua jenis organisasi, 
termasuk organisasi bisnis, organisasi sosial, organisasi politik, birokrasi 
pemerintahan dan organisasi nirlaba, termasuk organisasi keagamaan. Gejala 
tersebut bahkan dapat dikatakan sudah mendunia. Tegasnya, informasi 
diperlukan sebagai pendukung proses pengambilan keputusan. 
 Pentingnya peranan informasi terlihat dengan makin jelas apabila diingat 
bahwa baik perorangan, kelompok, dan semua jenis organisasi selalu 
dihadapkan kepada keharusan mengambil berbagai keputusan, baik yang 
sifatnya rutin, sederhana, rumit dan strategis. Oleh karena itu, postulat yang 
sangat mendasar dalam pemahaman informasi ialah bahwa keputusan yang 
diambil akan semakin tepat dan efektif dengan prosesnya yang berlangsung 
dengan lebih cepat apabila didukung oleh informasi. Sorotan perhatian penulis 
adalah aplikasi informasi dalam berbagai proses pengambilan keputusan dalam 
organisasi bisnis dengan pengertian bahwa pada dasarnya, konsep dan 
prosesnya berlaku pula untuk semua bentuk organisasi. 
Menurut Sutabri (2012:23) bahwa “Informasi adalah data yang telah 
diklasifikasi atau diolah atau diinterprestasi untuk digunakan dalam proses 
pengambilan keputusan. Sistem pengolahan informasi mengolah data menjadi 
informasi atau tepatnya dalam mengolah data dari bentuk tak berguna menjadi 
berguna bagi penerimanya. Nilai informasi berhubungan dengan keputusan. Bila 






dapat berkisar dari keputusan berulang sederhana sampai keputusan strategis 
jangka panjang. Nilai informasi dilukiskan paling berarti dalam konteks sebuah 
keputusan. Menurut Moekijat (2010:10) bahwa ”Informasi adalah data yang 
penting yang memberikan pengetahuan yang berguna”. 
Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa informasi merupakan 
kumpulan data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti 
bagi yang menerima. Tanpa suatu informasi, suatu sistem tidak akan berjalan 
dengan lancar dan akhirnya mati. Suatu organisasi tanpa adanya suatu informasi 
maka organisasi tersebut  tidak  bisa  berjalan  dan  tidak  bisa  beroperasi. 
Dengan  kata   lain  sumber informasi adalah data. Data menggambarkan suatu 
kejadian yang sedang terjadi, data tersebut akan diolah dan diterapkan dalam 
sistem menjadi input yang berguna dalam suatu sistem.  
Secara rinci definisi dari data yang dikemukakan Kristanto (2010:7) 
adalah sebagai berikut. 
1. Data adalah penggambaran dari sesuatu dan kejadian yang kita hadapi. 
2. Data bisnis (business data) adalah penggambaran dari suatu organisasi 
tentang sesuatu (resources) dan kejadian (transactions) yang terjadi. 
3. Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan 
kesatuan nyata. 
4. Data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi 
yang menerimanya. 
5. Sesuatu yang nyata atau setengah nyata yang dapat mengurangi derajad 
ketidakpastian tentang suatu keadaan atau kejadian. 
 
Jelaslah bahwa agar informasi itu menjadi berguna harus disampaikan 
kepada orang yang tepat, pada waktu yang tepat, dan dalam bentuk yang tepat 
pula. Definisi umum untuk informasi dalam pemakaian sistem informasi 
manajemen adalah data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti 
bagi penerima dan bermanfaat dalam mengambil keputusan saat ini atau yang 
akan datang. Hubungan antara data dengan informasi adalah seperti bahan baku 






2.1.4 Pengertian  dan Tujuan Sistem Informasi  
Sistem informasi akuntansi memegang peran penting dalam menyediakan 
informasi bagi manajemen. Kemajuan dalam bidang teknologi apabila 
dimanfaatkan dengan baik oleh pihak manajemen maka akan memberikan 
manfaat terutama dalam memperoleh keunggulan dalam pesaing. Sistem 
informasi akuntansi merupakan alat untuk menjalankan suatu pengendalian yang 
dengan sendirinya satu bagian dengan bagian lainnya yang terlibat akan saling 
mengontrol. 
Sistem informasi dapat dilakukan secara manual maupun menggunakan 
komputer, jika dilaksanakan secara manual akan menghasilkan informasi yang 
lebih lambat dan kurang akurat. Sebaliknya jika digunakan dengan komputer 
informasi yang dihasilkan cepat dan akurat. 
Menurut Krismiaji (2010:16) bahwa: 
Sistem Informasi adalah cara-cara yang diorganisasi untuk mengumpulkan, 
memasukkan, mengolah dan menyimpan data dan cara-cara yang diorganisasi 
untuk menyimpan, mengelola, mengendalikan dan melaporkan informasi 
sedemikian rupa sehingga sebuah organisasi dapat mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. 
 
Sistem informasi dapat dilaksanakan secara manual maupun 
menggunakan komputer. Kedua pilihan ini memiliki keuntungan dan kerugian 
masing-masing. Dari sisi biaya, dalam jangka pendek sistem informasi lebih 
murah jika diselenggarakan secara manual, namun dengan cara ini tentunya 
akan menghasilkan informasi yang lebih lambat dan kurang akurat. Sebaliknya 
dengan menggunakan komputer, sistem informasi dapat menghasilkan informasi 
yang lebih cepat dan lebih akurat, walaupun investasi awal (jangka pendek) lebih 
besar. 
 






Suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan 
pengolahan transaksi harian, mendukung kegiatan operasi sehari-hari, bersifat 
manajerial dan harian suatu organisasi dan menyediakan pihak-pihak tertentu 
dengan laporan-laporan yang diperlukan. 
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi itu 
adalah sebuah sistem pemrosesan yang menghasilkan keluaran dalam bentuk 
informasi mengenai akuntansi dengan menggunakan masukan input (data atau 
transaksi) untuk memenuhi tujuan tertentu pihak manajemen. Dalam 
pelaksanaannya sistem informasi akuntansi menerima input, disebut sebagai 
transaksi, yang kemudian dikonversi melalui berbagai proses menjadi output 
yang akan didistribusikan kepada pemakai informasi. 
Menurut Mulyadi (2016:19-20) sistem Informasi Akuntansi memiliki empat 
tujuan, yaitu: 
1. Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha. 
2. Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yangsudah ada, 
baik mengenai mutu, ketepatan penyajian maupun struktur informasinya. 
3. Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan intern, yaitu 
untuk memperbaiki tingkat keandalan informasi akuntansi dan untuk 
menyediakan catatan lengkap mengenai pertanggungjawaban dan 
perlindungan kekayaan perusahaan. 
4. Untuk mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan akuntansi. 
 
Dengan memperhatikan tujuan-tujuan di atas dapat membantu dalam 
merencanakan sistem tersebut agar dapat membentuk sistem informasi 
akuntansi yang efektif dan efisien dengan meningkatkan kualitas informasi dan 
pengendalian intern guna mengelola perusahaan yang berkaitan dengan sumber 
daya yang dimiliki oleh perusahaan dalam mendukung pengambilan keputusan 
bagi perusahaan. 
 
2.1.5 Fungsi Sistem Informasi 
Bagi sebuah perusahaan swasta Sistem Informasi Akuntansi yang 
digunakan untuk mencapai tujuan utama dalam mengelolah data keuangan yang 
berasal dari berbagai sumber menjadi suatu informasi akuntansi yang diperlukan 





ada tiga fungsi atau peran Sistem Informasi Akuntansi yang digunakan untuk 
mencapai tujuan utama. Ketiga fungsi atau peran tersebut adalah: 
1. Mendukung aktivitas perusahaan sehari-hari. Suatu perusahaan agar tetap 
eksis perusahaan tersebut harus beroperasi dengan melakukan sejumlah 
bisnis yang peristiwanya disebut sebagai transaksi seperti melakukan 
pembelian, penyimpanan, proses produksi dan penjualan. 
2. Mendukung proses pengambilan keputusan. Tujuan yang sama pentingnya 
dari Sistem Informasi Akuntansi adalah untuk memberi informasi yang 
diperlukan dalam proses pengambilan keputusan. Keputusan harus dibuat 
dalam kaitannya dengan perencanaan dan pengendalian aktivitas 
perusahaan. 
3. Membantu pengelolaan perusahaan dalam memenuhi tanggung jawabnya 
kepada pihak eksternal. Setiap perusahaan harus memenuhi tanggung jawab 
hukum, salah satu tanggung jawab penting adalah keharusannya memberi 
informasi kepada pemakai yang berada di luar perusahaan atau stockholder 
yang meliputi pemasok, pelanggan, pemegang saham, kreditor, investor 
besar, serikat pekerja, analisis keuangan, industri atau publik umum. 
 
Menurut Krismiadji (2010:33). Fungsi dari sistem informasi akuntansi 
adalah sebagai berikut: 
1. Mengumpulkan data, memproses data tentang kegiatan organisasi secara 
efisien dan efektif. 
2. Menghasilkan informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan. 
3. Melakukan pengawasan yang memadai untuk menjamin bahwa data transaksi 
bisnis telah dicatat dan diproses secara akurat serta untuk melindungi data 
tersebut dan aktiva lainnya. 
 
 
2.1.6 Fleksibilitas Sistem Informasi 
Fleksibilitas dalam kamus bahasa indonesia adalah kelenturan atau 
mudah diatur, pengertian fleksibel dalam kewirausahaan adalah mampu untuk 
menyesuaikan bisnis dalam perusahaan atau organisasi dengan situasi dan 
kondisi tertentu, dengan kata lain arti dari fleksibilitas ini mengungkapkan bahwa 
perusahaan atau organisasi dituntut bisa mengikuti perkembangan jaman dalam 
hal ini terutama perkembangan teknologi dan informasi. 
Fleksibilitas suatu sistem informasi menunjukkan bahwa sistem informasi 
yang diterapkan tersebut memiliki kualitas yang baik. Fleksibilitas yang dimaksud 
adalah kemampuan sistem informasi dalam melakukan perubahan-perubahan 






lebih puas menggunakan suatu sistem informasi jika sistem tersebut fleksibel 
dalam memenuhi kebutuhan pengguna.  
Fleksibilitas telah diakui sebagai elemen penting dari teknonlogi informasi 
sebuah prasarana organisasi (Byrd dan Turner, 2000). Davenport dan Linder 
(1994) melihat teknologi informasi sebagai prasarana yang fleksibel sebagai 
kompetensi inti dan menyatakan bahwa prasarana teknologi informasi harus 
memungkinkan perubahan untuk secara efektif merespon kondisi pasar baru. 
Prasarana teknologi informasi sebagai konsep dapat dibagi menjadi dua 
komponen terkait prasarana teknologi informasi  teknis dan prasarana teknologi 
informasi manusia (Henderson dan Venkatraman, 1992). Prasarana informasi 
teknis memerlukan integrasi dan keterkaitan telekomunikasi, komputer, 
perangkat lunak dan data, semua jenis informasi dapat secara cepat dan mudah 
disalurkan melalui jaringan dan proses (Rockart et al., 1996). Prasarana 
teknologi informasi manusia mengacu pada manusia dan organisasi 
keterampilan, keahlian, kompetensi, pengetahuan, komitmen, nilai-nilai, norma-
norma dan struktur organisasi (Henderson dan Venkatraman, 1992, 1993). 
Gebauer dan Schober (2006) mendefinisikan fleksibilitas sistem informasi (ISF) 
dalam hal fleksibilitas digunakan dan kelenturan pada perubahan sistem. 
Fleksibilitas digunakan mengacu kisaran persyaratan proses bertemu tanpa 
memerlukan perubahan besar untuk sistem informasi 
2.1.7 Konsep Dasar Akuntansi Manajemen 
Akuntansi manajemen (management accounting) adalah proses 
pengumpulan, pengukuran, penyimpanan, analisis, pelaporan dan pengelolaan 
semua kejadian ekonomi (economic events) yang menghasilkan keluaran berupa 
laporan khusus harga pokok produk, anggaran, dan laporan kinerja yang 





dapat membantu para manajer dalam mengidentifikasi suatu masalah, 
menyelesaikan masalah, dan mengevaluasi kinerja. Oleh karena itu, akuntansi 
manajemen dapat diartikan sebagai penggunaan informasi akuntansi untuk 
melaksanakan fungsi-fungsi manajerial, yaitu perencanaan (planning), 
pengorganisasian (organizing), pengarahan (leading), dan pengendalian 
(controlling). 
Informasi akuntansi yang umumnya digunakan para manajer dalam 
proses pengambilan keputusan adalah hal-hal yang berhubungan dengan biaya. 
Hal ini dikarenakan biaya merupakan hal penting dalam suatu perusahaan atau 
organisasi yang mana mempengaruhi laba. Beberapa manajer tidak memahami 
secara jelas konsep dasar akuntansi manajemen yang dengan demikian 
informasi akuntansi yang disajikan akuntan menjadi sia-sia. Konsep dasar 
akuntansi manajemen terdiri dari konsep pembebanan biaya yang mana 
menujukkan bagaimana suatu biaya dibebankan pada suatu produk, konsep 
definisi biaya produk baik produk berwujud (tangible) dan tidak berwujud 
(intangible), konsep pelaporan eksternal yang menujukkan bagaimana biaya-
biaya tersebut disajikan dalam laporan keuangan dan konsep sistem akuntansi 
manajemen yang terbagi atas dua jenis, yaitu sistem akuntansi manajemen 
berdasarkan fungsional dan aktivitas. Menurut Salman (2016:4) bahwa: 
Akuntansi manajemen adalah salah satu bidang akuntansi yang tujuan utamanya 
menyajikan laporan-laporan satuan usaha atau organisasi tertentu untuk 
kepentingan pihak internal dalam rangka melaksanakan proses manajemen yang 
meliputi perencanaan, pembuatan keputusan, pengorganisasian dan pengarahan 
serta pengendalian. 
 
Karena hasil laporan yang diperlukan manajemen tidak hanya berupa laporan 
masa lalu tetapi juga meliputi proyeksi masa depan. Akuntansi manajemen 
adalah penerapan konsep dan metode yang tepat dalam mengolah data ekonomi 






manajemen dalam penyusunan rencana (tujuan) perusahaan dan pengambilan 
keputusan untuk mencapai tujuan tersebut. 
 
2.2 Efektivitas Akuntansi Manajemen  
Sebelum membahas lebih jauh mengenai efektivitas akuntansi 
manajemen terlebih dahulu perlu diketahui pengertian efektivitas sebagaimana 
dikemukakan oleh Makmur (2011:5) bahwa “Efektivitas berhubungan dengan 
tingkat kebenaran atau keberhasilan dan kesalahan”. Lebih lanjut Makmur (2011) 
berpendapat bahwa.  
untuk menentukan tingkat efektivitas keberhasilan seseorang, kelompok, 
organisasi bahkan sampai kepada negara kita harus melakukan perbandingan 
antara kebenaran atau ketepatan dengan kekeliruan yang dilakukan. Semakin 
rendah tingkat kekeliruan atau kesalahan yang terjadi, tentunya akan semakin 
mendekati ketepatan dalam pelaksanaan setiap aktivitas atau pekerjaan (tugas) 
yang dibebankan setiap orang”. 
 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
dalam menilai tingkat efektivitas dapat digunakan perbandingan antara rencana 
awal dengan hasil kenyataan yang didapat. Semakin efektif jika tingkat 
kekeliruan atau kesalahan yang terjadi rendah. Begitu pula sebaliknya semakin 
tinggi tingkat kesalahan dari pada rencana yang awal maka semakin tidak efektif. 
Efektivitas adalah suatu ukuran tentang bagaimana suatu target atau sasaran 
yang telah ditentukan tercapai yang mengacu pada hasil akhir. Hasil akhir adalah 
tujuan utama. Semakin mencapai target yang ditentukan  efektivitasnya semakin 
baik. 
Mardiasmo (2009:132) mengatakan bahwa:  
Efektifitas pada dasarnya berhubungan dengan pencapaian tujuan atau target 
kebijakan (hasil guna). Efektifitas merupakan hubungan antara keluaran dengan 
tujuan atau sasaran yang harus dicapai. Kegiatan operasional dikatakan efektif 
apabila proses kegiatan mencapai tujuan dan sasaran akhir kebijakan (spending 
wisely).  
 
Menurut Amirullah dan Budiyono Haris (2004:8) bahwa “Efektivitas 





yang telah ditetapkan secara tepat”. Pencapaian hasil akhir yang sesuai dengan 
target waktu yang telah ditetapkan dan ukuran maupun standar yang berlaku 
mencerminkan suatu perusahaan tersebut telah memperhatikan efektivitas 
operasionalnya, dengan demikian antara efektivitas dan efisiensi itu saling 
terkait. 
Beberapa pengertian dan penjelasan tersebut diatas, pengertian 
efektivitas dapat disimpulkan bahwa efektivitas merupakan suatu kegiatan untuk 
mencapai tujuan dengan mempergunakan sarana dan prasarana serta 
sumberdaya yang tersedia.  Dengan demikian, suatu kegiatan  akan dikatakan 
efektif apabila sumber daya yang digunakan (sarana dan prasarana serta 
sumber daya lainnya), dapat seimbang dengan hasil dan manfaat yang 
dihasilkan.  
Menurut pendapat Zahnd (2006:200-201) mendefinisikan efektivitas dan 
efisiensi, sebagai berikut “Efektivitas yaitu berfokus pada akibatnya, pengaruhnya 
atau efeknya, efisiensi berarti tepat atau sesuai untuk mengerjakan sesuatu 
dengan tidak membuang-buang waktu, tenaga dan biaya“. Berdasarkan 
penjelasan di atas, bahwa efektivitas lebih memfokuskan pada akibat atau 
pengaruh dan efisiensi menekankan pada ketepatan mengenai sumber daya, 
yaitu mencakup anggaran, waktu, tenaga, alat dan cara supaya dalam 
pelaksanaannya tepat waktu. 
Menurut Ravianto (2014:126) mendefinisikan pengertian efektivitas 
sebagai berikut: 
Efektifitas adalah seberapa baik pekerjaan yang dilakukan, sejauh mana orang 
menghasilkan keluaran sesuai dengan yang diharapkan.Ini berarti bahwa apabila 
suatu pekerjaan dapat diselesaikan dengan perencanaan, baik dalam waktu, 
biaya maup11un mutunya, maka dapat dikatakan efektif. 
 
Menurut Bungkaes (2013:148) efektifitas adalah hubungan antara output 






output, kebijakan dan prosedur dari organisasi mencapai tujuan yang ditetapkan. 
Dalam pengertian teoretis atau praktis, tidak ada persetujuan yang universal 
mengenai apa yang dimaksud dengan “Efektifitas”. Bagaimanapun definisi 
efektifitas berkaitan dengan pendekatan umum. Bila ditelusuri efektifitas berasal 
dari kata dasar efektif yang artinya: (1). Ada efeknya (pengaruhnya, akibatnya, 
kesannya) seperti: manjur; mujarab; mempan; (2). Penggunaan metode/cara, 
sarana/alat dalam melaksanakan aktivitas sehingga berhasil guna (mencapai 
hasil yang optimal). 
Berdasarkan pengertian tersebut di atas yang dikemukakan oleh 
Bungkaes (2013:148) efektifitas adalah penilaian yang dibuat sehubungan 
dengan prestasi individu, kelompok, dan organisasi. Makin dekat prestasi mereka 
terhadap prestasi yang diharapkan (standar), makin lebih efektif dalam menilai 
mereka. Pengertian tersebut di atas dari sudut pandang bidang perilaku 
keorganisasian  dapat diidentifikasikan tiga tingkatan analisis yaitu: (1) individu, 
(2) kelompok, dan (3) organisasi. Ketiga tingkatan analisis tersebut sejalan 
dengan ketiga tingkatan tanggung jawab manajerial yaitu bahwa para manajer 
bertanggung jawab atas efektifitas individu, kelompok dan organisasi. 
Menurut Kurniawan (2005:109) mendefinisikan pengertian efektivitas 
sebagai berikut: 
 Efektivitas adalah kemampuan melaksanakan tugas, fungsi (operasi kegiatan 
program atau misi) daripada suatu organisasi atau sejenisnya dengan tidak 
adanya tekanan atau ketegangan diantara pelaksanaannya”. Sehubungan 
dengan hal-hal yang dikemukakan di atas, maka secara singkat pengertian 
daripada efisiensi dan efektivitas adalah, efisiensi berarti melakukan atau 
mengerjakan sesuatu secara benar, “doing things right”, dan efektivitas 
melakukan atau mengerjakan sesuatu tepat pada sasaran “doing the right things. 
 
 
Tingkat efektivitas dapat ditentukan oleh terintegrasinya sasaran dan 
kegiatan organisasi secara menyeluruh, kemampuan adaptasi dari organisasi 





mencapai tujuan organisasi secara efektif perlu adanya harmonisasi kemampuan 
sumber daaya dengan menggunakan sarana yang lain  sasaran yang akan 
dacapai menjadi jelas. Pencapaian sasaran tersebut dapat dikatakan efektif 
apabila adanya keharmonisan. 
Setiap pekerjaan pegawai dalam organisasi sangat menentukan bagi 
pencapaian hasil kegiatan seperti yang telah direncanakan terlebih dahulu. Untuk 
itu faktor keefektifannya banyak mempengaruhi kepada kemampuan aparatur 
dan organisasi dalam melaksanakan tugas dan kewenangannya. Tingkat 
pencapaian tujuan aparatur dalam suatu organisasi dikatakan efektif apabila 
pencapaian itu sesuai dengan tujuan organisasi dan memberikan hasil yang 
bermanfaat. 
Mahmudi (2016:92) yang mendefinisikan bahwa “Efektivitas adalah 
merupakan hubungan antara output dengan tujuan, semakin besar kontribusi 
(sumbangan) output terhadap pencapaian tujuan, maka semakin efektif 
organisasi, program atau kegiatan”. Tingkat efektivitas dapat dilihat dan dinilai 
dari hasil yang telah dicapai. Apabila output atau hasil yang dicapai sesuai atau 
mencapai target sasaran yang telah ditentukan sebelumnya, maka hal itu dapat 
dikatakan efektif. Sebaliknya dapat dikatakan tidak efektif apabila hasil yang 
didapat tidak sesuai dengan target sasaran yang telah ditentukan. Untuk itu 
diperlukan suatu indikator atau ukuran untuk melihat tingkat efektivitas. 
Adaptasi diperlukan karena lingkungan yang mana organisasi beroperasi 
cenderung berubah. Seperti yang diperkirakan oleh teori kontingensi yang  
dibahas sebelumnya, perubahan teknologi, kondisi pasar, gaya organisasi dan 
strategi memerlukan praktik akuntansi manajemen baru (Baines dan Langfield-






beradaptasi untuk mendukung kebutuhan manajer dari informasi yang baru 
Chenhall dan Langfield-Smith (1998) Gul (1991). 
Sebagai organisasi yang diperlukan untuk beradaptasi dengan lingkungan 
Boisot and Griffith, D (2001)  kemampuan akuntansi manajemen untuk berubah 
dari waktu ke waktu, yang disebut sebagai adaptasi, sangat penting untuk 
mempertahankan kecocokan/penyesuaian akuntansi manajemen. Kurangnya 
kemampuan beradaptasi dalam perubahan lingkungan dapat mengakibatkan 
sistem akuntansi manajemen yang tidak lagi relevan atau cocok. Dengan begitu 
mereka akan kurang mampu memberikan informasi yang relevant dalam 
mengontrol dan mengambil keputusan. Maka dari itu, sistem akuntansi 
manajemen yang mampu beradaptasi akan lebih efektif daripada sistem yang 
relatif statis. 
 
2.3 Kerangka Pemikiran 
Kerangka proses berpikir studi ini didasarkan pada latar belakang, 
rumusan masalah, tujuan studi dan tinjauan pustaka. Kerangka proses 
merupakan bagian komperhensif yang menunjukkan gambaran mengenai 
penyusunan skripsi berdasarkan pemaparan studi teoretik dan studi empirik. 
Studi teoretik dilakukan dengan cara mempelajari teori-teori yang relevan dengan 
permasalahan yang dilakukan dalam studi ini, yaitu teori kontingensi yang 
dikembangkan oleh Otley (1998) dan Scot (1983). Studi empirik dilakukan 
dengan cara mempelajari hasil-hasil penelitian terdahulu yang terkait dengan 
permasalahan yang diangkat dalam studi ini. Berdasarkan studi teoretik dan studi 
empirik, variavel-variabel penelitian tersebut ditentukan, dengan menghasilkan 
hipotesis, yaitu fleksibilitas sistem informasi terhadap efektivitas akuntansi 
manajemen. Dengan demikian, hipotesis merupakan hasil interaksi dari studi 





masalah yang harus diuji kebenarannya dengan menggunakan alat bantu uji 
statistik Pengujian secara statistik ini akan memberikan informasi tentang 
pembuktian apakah hipotesis tersebut mendukung atau tidak mendukung studi 
teoretik dan studi empirik yang digunakan untuk menghasilkan hipotesis dalam 
skripsi ini. Hasil uji hipotesis secara statistik akan diinterpretasikan dalam 
pembahasan yang akan menghasilkan kesimpulan skripsi ini. Kerangka 
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Rumusan masalah yg didasarkan pada ulasan sebelumnya 
mengantarkan pada hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu sebagai 
berikut. 
2.4.1 Pengaruh Fleksibilitas Sistem Informasi terhadap Efektivitas 
Akuntansi Manajemen 
 
Sesuai dengan pendekatan kontingensi Otley (1980) pendekatan 
kontingensi akuntansi manajemen didasarkan premis bahwa tidak ada sistem 
akuntansi manajemen secara universal selalu tepat digunakan seluruh 
organisasi, namun sistem akuntansi manajemen hanya sesuai (fit) untuk suatu 
konteks atau kondisi tertentu saja. Teori kontingensi dalam metode penelitian 
mengargumenkan bahwa efektivitas akuntansi manajemen tergantung eksistensi 
perpaduan antara organisasi dengan lingkungannya. 
Hal ini didasari oleh penelitian yang dilakukan oleh Ogan Yigitbasiogllu 
(2016) dimana hasil penelitian menemukan bahwa fleksibilitas sistem informasi 
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap efektivitas  akuntansi 
manajemen yang dimediasi oleh adaptasi akuntansi manajemen. Selanjutnya 
peneliti Widodo (2011), Eikebrokk dan Olsen (2007) dan Lawalata (2012). 
Penyesuaian dibutuhkan karena lingkungan yang mana organisasi itu 
beroperasi cenderung berubah-ubah. Seperti yang sudah diperkirakan oleh teori 
kontingensi, perubahan dalam teknologi, kondisi pasar, ragam dan strategi 
organisasi membutuhkan praktek akuntansi manajemen yang baru dan sistem 
akuntansi manajemen wajib untuk menyesuaikan dan untuk mendukung 
kebutuhan informasi bagi para manajer. 






Ha1   :  Fleksibilitas Sistem Informasi berpengaruh terhadap Efektivitas 
Akuntansi Manajemen 
 
2.4.2 Pengaruh Adaptasi Akuntansi Manajemen Terhadap Efektivitas 
Akuntansi Manajemen 
 
 Suartana (2011:124) menyatakan bahwa teori kontingensi adalah sistem 
terbuka pada suatu perusahaan atau organisasi yang  yang sangat berkaitan 
dengan interaksi untuk penyesuaian dan pengendalian terhadap lingkungan 
untuk mempertahankan kelangsungan hidup usaha atau yang disebut (adaptasi), 
sistem yang dirancang dan dipakai oleh perusahaan atau organisasi tertentu 
belum tentu dipakai oleh perusahaan lain karena perbedaan kondisi dan 
lingkungan yang menyebabkan suatu sistem perusahaan berbeda, Organisasi 
harus mampu bertahan dan berhasil baik (prospher), walaupun kondisi 
lingkungan itu sendiri memungkinkan organisasi mencapai efisiensi, inovasi atau 
apapun. Oleh karenanya dinamika tersebut perlu diaplikasikan dalam proses 
perubahan organisasi, misalnya persoalan tentang pemberdayaan 
(empowerment), desentralisasi, dan adaptasi antara organisasi dan lingkungan 
yang memang merupakan hal baru yang harus ditambahkan dan merupakan 
sebuah tantangan bagi teori kontingensi.  
Hal ini didasari oleh penelitian yang dilakukan  Ogan (2016) hasil penelitian 
menemukan bahwa fleksibilitas sistem informasi memiliki pengaruh yang positif 
dan signifikan terhadap adaptasi akuntansi manajemen. Penelitian lainnya yang 
juga mendukung hasil tersebut diantaranya penelitian Heri Widodo (2011) 









Dalam prakteknya manajemen harus memperhatikan hal ini sebagai 
kebutuhan untuk menyesuaikan respons organisasi secara menyeluruh terhadap 
kondisi lingkungan yang baru. Kurangnya kemampuan beradaptasi dalam 
perubahan lingkungan dapat mengakibatkan sistem akuntansi manajemen yang 
tidak lagi relevan atau cocok. Dengan begitu mereka akan kurang mampu 
memberikan informasi yang relevant. Sistem akuntansi manajemen beradaptasi 
dalam meningkatkan efektifitas fungsi akuntansi manajemen, adaptasi diperlukan 
karena lingkungan dimana organisasi beroperasi cenderung berubah. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis dapat dikemukakan 
sebagai berikut: 
Ha2 : Adaptasi Akuntansi Manajemen dapat memoderasi pengaruh 
fleksibilitas sistem informasi terhadap efektivitas akuntansi manajemen 
Berdasarkan penelitian sebelumnya dan rumusan hipotesis di atas, maka 
diperoleh hubungan variabel. Hubungan variabel dapat diprediksikan seperti 



























3.1 Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian merupakan unsur pokok yang harus ada sebelum 
proses penelitian dilaksanakan. Rancangan penelitian ini menggunakan tipe 
penelitian korelasional, yaitu tipe penelitian dengan karakteristik masalah berupa 
hubungan korelasional antara dua variabel atau lebih (Indriantoro dan Supomo, 
2013:26). Penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis (hypothesis testing) 
dengan melakukan pengujian hubungan antara Fleksibilitas Sistem information 
terhadap Efektivitas Akuntansi Manajemen yang dimoderasi oleh Adaptasi 
Akuntansi Manajemen pada pengguna Sistem Aplikasi Keuangan Daerah di 
kabupaten Luwu Timur.  
Setting yang digunakan dalam penelitian ini yaitu noncontrived settings yaitu 
dilakukan pada kondisi lingkungan di mana pekerjaan berjalan normal, dan objek 
penelitiannya tidak direkayasa. Penelitian ini merupakan cross-sectional study, 
yaitu penelitian yang hanya dilakukan sekali dalam satu periode (Indriantoro dan 
Supomo, 2013:95). 
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Luwu Timur tepatnya pada kantor 
pemerintah daerah yang bertempat di Jl. Soekarno Hatta No. 104 Malili 











3.3 Populasi dan Sampel 
Populasi adalah sekelompok orang, kejadian, atau segala sesuatu yang 
mempunyai karakteristik tertentu (Indriantoro dan Supomo, 2013:115). Populasi 
dalam penelitian ini adalah pegawai pemerintah SKPD Kabupaten Luwu Timur 
yang menggunakan Sistem Aplikasi Akuntasi Keuangan pada 35 SKPD dan 
yang menjadi responden penelitian ini adalah 41 pegawai yang terdiri atas 
pengurus barang dan bendahara keuangan Pada SKPD dan staf bagian asset. 
Daftar SKPD yang menjadi responden dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
lampiran 2. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi (Sugiyono,2012:81). Metode dalam pengambilan sampel ini 
menggunakan metode sampel probabilitas (probability sampling methods) atau 
pemilihan sampel secara acak dengan menggunakan metode simple random 
sampling (Indriantoro dan Supomo, 2013:120).  
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
 Jenis data yang disajikan dalam penelitian ini menurut Indriantoro dan 
Supomo (2013:145) adalah data subyek berupa opini, sikap, dan karakteristik 
dari objek yang diukur yang kemudian dinyatakan dalam bentuk pertanyaan 
tertulis (kuesioner). Dilihat dari sumbernya, penelitian ini menggunakan data 
primer, yaitu informasi yang diperoleh dari responden secara langsung  terhadap 









3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data akan dilakukan dengan menggunakan metode 
personally survey yaitu melalui distribusi kuesioner yang diantar dan diambil 
sendiri. Berhubung objek yang menjadi penelitian berbeda wilayah maka metode 
ini digunakan meningkatkan responden rate. 
 
3.6 Variabel dan Definisi Operasional 
3.6.1 Variabel Terikat (dependent variable) 
 Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Efektivitas Akuntansi 
Manajemen (Y). Efektivitas Akuntansi Manajemen menunjukkan bahwa sistem 
nilai yang digunakan setiap organisasi (lembaga) untuk dapat mengukur 
keberhasilan (prestasi) dari suatu kegiatan yang dilakukan. Indikator yang 
digunakan untuk mengukur efektivitas akuntansi manajemen mengacu pada 
penelitian Ogan (2016). 
3.6.2 Variabel bebas (independent variable) 
 Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Fleksibilitas Sistem Informasi 
(X). Fleksibilitas sistem informasi menunjukkan bahwa sistem informasi yang 
diterapkan tersebut memiliki kualitas yang baik dan dapat diterima oleh 
pengguna sistem informasi. Indikator yang digunakan untuk mengukur 
fleksibilitas sistem informasi mengacu pada penelitian Ogan (2016). 
3.6.3 Variabel Moderator 
Variabel moderator dalam penelitian ini adalah adaptasi akuntansi 
manajemen. Adaptasi akuntansi manajemen merupakan Strategi luwes dalam 
melakukan harmonisasi menuju adaptasi paripurna tanpa review, dimana 
sebagian pelaku akuntansi dan pengguna sistem informasi dapat berbaur 






variabel ini mengacu pada penelitian Ogan (2016). Seluruh variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini merupakan variabel yang digunakan dalam 
penelitian ogan (2016). 
 
3.7 Instrumen Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian. 
Kuesioner dalam penelitian ini terdiri dari tiga bagian, yaitu fleksibiltas sistem 
informasi, efektivitas akuntansi manajemen dan adaptasi akuntansi manajemen 
Kuesioner akan diisi atau dijawab oleh pengguna Sistem aplikasi keuangan dan 
barang milik daerah di Kabupaten Luwu Timur. Item-item yang digunakan pada 
variabel penelitian diadopsi dari penelitian Ogan (2016). Kuesioner yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah mengadopsi model skala Likert. Model 
Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang. Dengan Skala Likert, maka variabel yang 
akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel, kemudian indikator tersebut 
dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat 
berupa pertanyaan atau pernyataan. Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka 
jawaban tersebut dapat diberi skor pada setiap butirnya (Sugiyono, 2011:136). 
 
3.8 Analisis Data 
 Data dianalisis menggunakan program PLS (Partial Least Square). PLS 
adalah salah satu teknik Structural Equation Modeling (SEM) yang mampu 
menganalisis variabel laten, variabel indikator dan kesalahan pengukuran secara 
langsung. PLS dikembangkan sebagai alternatif apabila teori yang digunakan 






a. Uji Kualitas Data 
Kesimpulan penelitian yang berupa jawaban atau pemecahan masalah 
penelitian, dibuat berdasarkan hasil proses pengujian data. Konsep yang 
digunakan dalam proses pengujian data yaitu, uji validitas dan uji realibilitas 
(Indriantoro dan Supomo, 2013:180). Adapun tahapan-tahapan uji kualitas 
data yaitu sebagai berikut: 
1) Uji Validitas Konvergen. 
Uji validitas konvergen dinilai berdasarkan loading factor (korelasi antara 
skor item/skor komponen dengan skor konstruk). Rule of thumb yang 
digunakan dalam uji validitas konvergen nilai outer loading>0,7,AVE 
>0,5, dan Communality (Jogiyanto, 2010:80). Butir-butir pertanyaan yang 
tidak memenuhi kriteria valid tersebut tidak dapat diikutkan dalam 
pengujian selanjutnya.  
2) Uji Validitas Diskriminan 
Uji validitas diskriminan dinilai berdasarkan perbandingan akar AVE 
untuk setiap konstruk dengan korelasi antara konstruk dengan konstruk 
lainnya dalam model dan pengukuran cross loading dengan konstruknya. 
Rule of thumb dalam uji validitas diskriminan untuk akar AVE >korelasi 
variabel laten dan nilai Cross loading >0,7 (Jogiyanto, 2010:80). 
3) Uji Realibilitas 
Uji reliabilitas bertujuan untuk menguji konsistensi dari butir-butir 
pertanyaan/pernyataan yang ada dalam kuesioner. Untuk menguji 
reliabilitas dilakukan dengan menggunakan dua metode, yaitu 
Cronbach's alpha dan Composite realibility. Rule of thumb nilai 
Cronbach's alpha atau Composite realibility harus lebih besar dari 0,7 






pertanyaan/pernyataan dilakukan dengan menjalankan aplikasi smartpls 
2.03. 
b. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan model persamaan struktural 
(inner model), dimana model struktural diukur menggunakan nilai Tstatistik 
konstruk dependen, nilai beta koefisien path atau T-statistic dalam menguji 
signifikansi hipotesis harus >1,96 untuk hipotesis two tailed (Jogiyanto 
2010). Pengujian model persamaan struktural (inner model) dalam penelitian 





















 Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Pengaruh fleksibilitas sistem informasi berpengaruh positif terhadap efektivitas 
akuntansi manajemen  yang berarti bahwa variabel fleksibilitas memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas akuntansi manajemen. 
2. Pengaruh fleksibilitas sitem informasi terhadap efektivitas akuntansi 
manajemen dimoderasi adaptasi akuntansi manajemen berpengaruh 
signifikan dan positif. Dalam hal ini variabel  moderasi tidak menimbulkan efek 
yang berarti yang mana ada atau tidak adanyan variabel moderasi tidak terlalu 
berpegaruh. Penelitian ini dapat menyimpulkan bahwa fleksibilitas sistem 
informasi mampu mempengaruhi secara langsung terhadap efektivitas 
akuntansi manajemen tanpa melibatkan moderasi adaptasi akuntansi 
manajemen dari organisasi manajemen.  
 
5.2 SARAN 
 Saran-saran yang dapat diberikan sebagai tindak lanjut dari hasil 
penelitian adalah sebaggai berikut. 
1. Menyarankan bagi penelitian selanjutnya untuk melakukan penelitian 
dengan dengan menambahkan variabel  yag lebih dari satu yang dapat 








2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan yang memperkuat penelitian 
sebelumnya, untuk melakukan penelitian pada sektor pemerintah yang 
berbeda sebagai bahan perbandingan untuk penelitian selanjutnya. 
3. Penelitian ini hanya menggunakan kuesioner dalam pengumpulan data, 
disarankan agar penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode 
penelitian lain. 
4. Saran penelitian dapat dikembangkan dengan variabel moderasi lainnya 
yang lebih berpengaruh terhadap efektivitas akuntansi manajemen. 
5. Saran kepada institusi pemerintah Kabupaten Luwu Timur sebagai 
rekomendasi pentingnya pemahaman terkait dengan penerepan sistem 
informasi dalam melakukan efektivitas akuntansi manajemen melalui 
fleksiblitas sistem informasi yang digunakan selama ini.  
 
5.3 Keterbatasan 
 Keterbatasan-keterabatasan yang ada dalam penelitian ini antara lain. 
 
1. Sampel penelitian yang diambil sebagai obyek penelitian hanya pegawai 
negeri sipil (PNS) yang bekerja pada SKPD di lingkungan Pemerintahan 
Kabupaten Luwu Timur saja, sehingga hasil yang diperoleh kurang dapat 
mewakili pegawai negeri sipil yang bekerja pada skpd dilingkungan 
pemerintah daerah lainnya.  
2. Sampel yang diambil adalah organisasi sektor publik pada pemerintah 
Kabupaten luwu Timur, sehingga kesimpulan penelitian ini belum tentu 
sama jika penelitian dilakukan pada organisasi di sektor publik lainnya  
  
 
3. Proses pengisian kuesioner yang tidak didampingi memungkinkan masih 
ada  kelemahan yang ditemui, seperti jawaban yang tidak cermat, tidak 
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Penulisan Buku Artikel 
Konsep/Teori/Hipotesis 
Variabel Penelitian dan Teknik 
Analisis 
Hasil Penelitian/isi Buku 
1 Ogan Yigitbasioglu, 















































1. Fleksibilitas sistem 
informasi 
2. Integrasi sistem informasi 
3. Sahred knowledge 
4. Adaptasi akuntansi 
manajemen 
5. Efektivitas akuntansi 
manajemen 
Hasil penelitian sebagai 
berikut. 

























pada PT. PDAM Way 
Rilau Bandara 
Lampung 
1. Untuk Mengetahui 
Pengaruh Efektivitas 
Manajemen 
Informasi Pada PT. 
PDAM Way Rilau 









Model Kesuksesan Sistem 
Informasi DeLone dan 
McLean 
Hipotesis: 
1. Pengaruh Efektivitas 
Manajemn Informasi 
pada Pt.PDAM Way 
Rilau Bandar 
Lampung 
2. Apakah Informasi 
Akuntansi 
Manajemen Efektif 






1. Efektivitas informasi 
akuntansi 
2. Efektivitas akuntansi 
manajemen 
3. Pengambilan keputusan 


















3 Eikebrokk dan Olsen. 











dalam UMKM di 
Eropa. 
Hipotesis: 









1. Kompetensi e-bisnis 




Hasil penelitian sebagai 
berikut. 
1. Kompetensi dalam 
strategi e-bisnis tidak 
berpengaruh dengan 
kesuksesan e-bisnis. 






3. Kompetensi dalam 




4. Kompetensi dalam 



















positif  dengan 
kesuksesan e-bisnis. 
3. Kompetensi dalam 




4. Kompetensi dalam 
integrasi manajemen 
IT berpengaruh positif 
dengan kesuksesan e-
bisnis. 





6 Kompetensi dalam 
sumberdaya 
berpengaruh positif 
dengan kesuksesan   
e-bisnis. 





2. Kompetensi dalam 
sumberdaya 
berpengaruh positif 
















































positif ke keberhasilan 
Variabel Penelitian: 
1. Ukuran organisasi 
2. Struktur organisasi 
3. Budaya organisasi 
4. Strategi organisasi 
5. Lingkungan organisasi 
6. Organizational IT 
 
Teknik Analisis: 
Hasil studi literatur 
Hasil penelitian sebagai 
berikut. 


































5. Dasar kebenaran dan 
rasionalitas berbasis 























9. Kesesuaian jangka 





10. Kesesuaian jangka 






6. Perilaku organisasi 
yang berorientasi 


















9. Kesesuaian jangka 





10. Kesesuaian jangka 







































5 Zabadi, Abdelraim. 
2016. Adoption of 
Information Systems 
(IS): The Factors that 
Influencing IS Usage 
and Its Effect on 
Employee in Jordan 
Telecom Sector (JTS): 
A Conceptual 
Integrated Model 
1. Mengetahui faktor 
yang memengaruhi 
efektivitas 
penggunaan SI oleh 
karyawan di JTS 
2. Memahami dampak 






1. Technology Acceptance 
Model (TAM) 





1. Semakin tinggi 
kompleksitas dari SI akan 
berpengaruh negative 
terhadap Perceived IS 
usefulness karyawan 
2. Semakin tinggi 
kompleksitas dari SI akan 
berpengaruh negative 
terhadap perceived IS 
ease of use karyawan 
Variabel Penelitian: 
1. IS Complexity 
2. IS Compatibility 
3. Top Management Support 
4. Employe Training 
5. Perceived IS usefulness 
6. Perceived IS Ease of Use 
7. Behavioral Intension to Use IS 






1. Semakin tinggi 
kompleksitas dari SI 
akan berpengaruh 
negative terhadap 
Perceived IS usefulness 
karyawan 
2. Semakin tinggi 
kompleksitas dari SI 
akan berpengaruh 
negative terhadap 
perceived IS ease of 
use karyawan 
3. Kesesuaian SI 
berpengaruh positif 
terhadap Perceived IS 
usefulness karyawan 




3. Kesesuaian SI 
berpengaruh positif 
terhadap Perceived IS 
usefulness karyawan 
4. Kesesuaian SI 
berpengaruh positif 
terhadap perceived IS 
ease of use karyawan 
5. Dukungan manajemen 
puncak berpengaruh 
positif terhadap 
Perceived IS usefulness 
karyawan 
6. Dukungan manajemen 
puncak berpengaruh 
positif terhadap perceived 
IS ease of use karyawan 
7. Pelatihan karyawan 
berpengaruh positif 
terhadap Perceived IS 
usefulness karyawan 
8. Pelatihan karyawan 
berpengaruh positif 
terhadap perceived IS 
ease of use karyawan 
9. Computer Self- efficacy 
berpengaruh positif 
terhadap Perceived IS 
usefulness karyawan 
10. Computer Self- efficacy 
berpengaruh positif 
terhadap perceived IS 
ease of use karyawan 
11. Employee experience 
berpengaruh positif 
terhadap Perceived IS 
berpengaruh positif 
terhadap perceived IS 
ease of use karyawan 
5. Dukungan manajemen 
puncak berpengaruh 
positif terhadap 
Perceived IS usefulness 
karyawan 
6. Dukungan manajemen 
puncak berpengaruh 
positif terhadap 
perceived IS ease of 
use karyawan 
7. Pelatihan karyawan 
berpengaruh positif 
terhadap Perceived IS 
usefulness karyawan 
8. Pelatihan karyawan 
berpengaruh positif 
terhadap perceived IS 
ease of use karyawan 
9. Computer Self- efficacy 
berpengaruh positif 
terhadap Perceived IS 
usefulness karyawan 
10. Computer Self- efficacy 
berpengaruh positif 
terhadap perceived IS 
ease of use karyawan 
11. Employee experience 
berpengaruh positif 
terhadap Perceived IS 
usefulness karyawan 
12. Employee experience 
berpengaruh positif 





12. Employee experience 
berpengaruh positif 
terhadap perceived IS 
ease of use karyawan 
13. perceived IS ease of use 
berpengaruh positif 
terhadap perceived IS 
Usefulness. 
14. perceived IS ease of use 
berpengaruh positif 
terhadap perilaku 
intension to use IS 
karyawan 
ease of use karyawan 
13. perceived IS ease of 
use berpengaruh positif 
terhadap perceived IS 
Usefulness. 
14. perceived IS ease of 
use berpengaruh positif 
terhadap perilaku 














Petunjuk Pengisian : Berilah tanda (√) pada jawaban yang telah disediakan.  
 
1. Jenis Kelamin 
Pria  Wanita 
2. Usia sresponden 
22 – 29 tahun          40 – 49tahun 
      30- 39 tahun                    > 50 tahun 
3. Tingkat Pendidikan 
           SMA 
D3 
S1 
           Pasca sarjana 
4. Lamanya Bekerja 
Dibawah 5 tahun 
           5 – 10 tahun 
       Diatas 10 tahun  
5.   Status Perkawinan  










PETUNJUK PENGISIAN : 
Isilah pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan cara berilah tanda(√) pada 
lima alternatif jawaban yang telah disediakan pada kolom yang tersedia yang 
Bapak/Ibu rasakan paling sesuai dengan kondisi/keadaan pada Kantor 
Pemerintah Kabupaten Luwu Timur. Pada kuesioner ini menggunakan skala 5 
poin, dengan lima alternatif jawaban sebagai berikut. 
 
SS  = SangatSetuju 
S  = Setuju 
CS = Netral 
TS  = TidakSetuju 
STS  = SangatTidakSetuju 
 




STS TS N S SS 
1. Sikap dan keterampilan yang dapat 
mempengaruhi perubahan sistem informasi 
     
2. Aplikasi sistem informasi yang diterapkan 
sudah kompatibel dan memiliki akses satu 
sama lain 
     
3. Kemampuan sistem informasi melalui 
perubahan sudah memenuhi kebutuhan 
pengguna 
     
4. Fleksibilitas sistem informasi merupakan 
elemen penting teknologi informasi dari 
perubahan organisasi 
     
5. Sistem informasi melalui perubahan telah 
memberikan kepuasan pengguna 










STS TS N S SS 
1. Penerapan akuntansi manajemen sudah 
sesuai dengan kebutuhan organisasi 
     
2. Kemampuan akuntansi manajemen yang 
diterapkan selama ini sudah dapat meningkat-
kan efektivitas fungsi manajemen dalam 
organisasi 
     
3. Laporan akuntansi manajemen yang dibuat 
sudah dapat digunakan dalam pengambilan 
keputusan 
     
4. Pelaksanaan akuntansi manajemen sudah 
dikelola secara efektif 
     
 




STS TS N S SS 
1. Sistem akuntansi manajemen sudah mampu 
beradaptasi dengan lingkungan kerja dalam 
suatu organisasi 
     
2. Kemampuan akuntansi manajemen diperlukan 
untuk beradaptasi dengan lingkungan kerja 
dalam suatu organisasi 
     
3. Tingginya kemampuan beradaptasi dapat 
mempengaruhi pelaksanaan sistem informasi 
akuntansi dalam organisasi 
     
4. Sistem informasi akuntansi manajemen 
diperlukan untuk beradaptasi guna mendukung 
kebutuhan organisasi dan informasi yang baru 










Lampiran 4 Daftar SKPD 
 
Daftar SKPD Kabupaten Luwu Timur 
No. Nama SKPD Responden 
1 Sekretariat DPRD 1 
2 Sekretariat Daerah 1 
3 Dinas Pekerjaan Umum 1 
4 Dinas Pengelolaan SDA, Energi dan SDM 1 
5 Dinas Tata Ruang dan Permukiman 1 
6 Dinas Perhubungan 1 
7 Dinas Kesehatan 1 
8 Rumah Sakit Umum I Lagaligo 1 
9 Dinas Pendidikan 1 
10 Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi 1 
11 Badan Keluarga Berencana dan Keluarga Sejahtera 1 
12 Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintah Desa 1 
13 Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 1 
14 Kantor Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 
Anak 1 
15 Dinas Pertanian dan Peternakan 1 
16 Dinas Kehutanan dan Perkebunan 1 
17 Dinas Kelautan 1 
18 Dinas Perikanan dan Pangan 1 
19 Dinas Perhubungan 1 
20 Badan Pendapatan Keuangan dan Aset Daerah 6 
21 Dinas Pendapatan Daerah 1 
22 Inspektorat Daerah 1 
23 Badan Perencanaan, Pembangunan Daerah 1 
24 Badan Lingkungan Hidup Daerah 1 
25 Dinas Pemuda Olahraga, Kebudayaan, dan Pariwisata 1 
26 Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 1 
27 Satuan Polisi Pamong Paraja dan Damkar 1 
28 Badan Pelayanan Perizinan Terpadu dan Penanaman 
Modal 1 
29 Badan Kepegawaian dan Diklat Daerah 1 
30 Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 1 
31 Dinas Penanaman Modal dan PTSP 1 
32 Dinas Dagpod-Ukm 1 
 33 Kecamatan Wotu 1 
34 Kecamatan Burau 1 
35 Kecamatan Mangkutana 1 







Lampiran 5 Hasil Uji Validitas Konvergen 
 
Hasil Uji Validitas Konvergen 
AVE Communality R-Square Redudancy 




0,734281 0,734281     























































AA1 0,542559    
AA2 0,802177    
AA3 0,589402    
AA4 0,768403    
EA1  0,847137   
EA1  0,831471   
EA3  0,805896   
EA4  0,772828   
FI1   0,948607  
FI1*AA1    0,816122 
FI1*AA2    0,949703 
FI1*AA3    0,906757 
FI1*AA4    0,939385 
FI2   0,667113  
FI2*AA1    0,679143 
FI2*AA2    0,793809 
FI2*AA3    0,729921 
FI2*AA4    0,736638 
FI3   0,948607  
FI3*AA1    0,816122 
FI3*AA2    0,949703 
FI3*AA3    0,906757 
FI3*AA4    0,939385 








FI4*AA1    0,820295 
FI4*AA2    0,881245 
FI4*AA3    0,848041 
FI4*AA4    0,885911 
FI5   0,906430  
FI5*AA1    0,798379 
FI5*AA2    0,900963 
FI5*AA3    0,882986 











Lampiran 8 Hasil Uji Validitas Diskriminan 












FI1 0,948607 0,493397 0,572813 0,895230 
FI1*AA1 0,738220 0,646265 0,473339 0,816122 
FI1*AA2 0,876025 0,746940 0,554945 0,949703 
FI1*AA3 0,864043 0,654858 0,585116 0,906757 
FI1*AA4 0,873019 0,735417 0,623912 0,939385 
FI2 0,667113 0,246069 0,285030 0,611351 
FI2*AA1 0,616361 0,484362 0,309229 0,679143 
FI2*AA2 0,729449 0,575836 0,366898 0,793809 
FI2*AA3 0,689155 0,493537 0,391078 0,729921 
FI2*AA4 0,677713 0,536204 0,389889 0,736638 
FI3 0,948607 0,493397 0,572813 0,895230 
FI3*AA1 0,738220 0,646265 0,473339 0,816122 
FI3*AA2 0,876025 0,746940 ,554945 0,949703 
FI3*AA3 0,864043 0,654858 0,585116 0,906757 
FI3*AA4 0,873019 0,735417 0,623912 0,939385 
FI4 0,920101 0,526194 0,722925 0,869031 
FI4*AA1 0,740237 0,667948 0,533617 0,820295 
FI4*AA2 0,789470 0,769505 0,594527 0,881245 
FI4*AA3 0,791791 0,673517 0,665501 0,848041 
FI4*AA4 0,798306 0,778990 0,708731 0,885911 
FI5 0,906430 0,371276 0,647311 0,813341 
FI5*AA1 0,747124 0,590728 0,532309 0,798379 
FI5*AA2 0,856105 0,667039 0,587202 0,900963 
FI5*AA3 0,874290 0,580017 0,671369 0,882986 
FI5*AA4 0,854579 0,650937 0,678322 0,889515 
AA1 0,424045 0,542559 0,314753 0,540593 
AA2 0,359170 0,802177 0,238656 0,583635 
AA3 0,344925 0,589402 0,339454 0,494945 
AA4 0,215845 0,768403 0,343529 0,455037 
EA1 0,644146 0,450077 0,847137 0,637127 
EA2 0,553767 0,372042 0,831471 0,528897 
EA3 0,437771 0,376063 0,805896 0,456394 





Lampiran 9 Hasil Uji Hipotesis 






























T hitung keterangan 
fleksibilitas efektivitas 3,65 H1 diterima 






LAMPIRAN  10  Hasil Uji Hipotesis 
 
 
 
 
 
